
https://penerbitadm.pubmedia.id/index.php/JER  

 
 

 

Jurnal Ekonomi, Manajemen, Bisnis dan Akuntansi Review Vol: 5, No 1, 2025, Page: 1-10 

 

Peramalan Penyediaan Minyak Mentah di Indonesia 

Menggunakan Model Time Series Forecast Tahun 2013 – 

2030 

Devia Septyani1*, Sri Hartati2, Maya Matofani3 

123 Politeknik AKAMIGAS 

 

Abstrak : Penelitian ini memperkaya kajian ekonomi pada industri perminyakan di Indonesia. Penelitian ini bertujuan 

untuk melakukan peramalan penyediaan minyak mentah di Indonesia dimasa mendatang. Model yang dalam penelitian 

ini adalah Time Series Forecast. Hasil forecasting menunjukkan bahwa sampai tahun 2030 penyediaan minyak mentah 

dapat memenuhi kebutuhan dalam negeri. Pada tahun 2030 di perkirakan penyediaan minyak mentah sebesar 427.917 

juta barel 
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Abstract: This research enriches economic studies on the oil industry in Indonesia. This 

research aims to forecast the supply of crude oil in Indonesia in the future. The model used 

in this research is the time series forecast model. The simulation results show that until 

2030 the supply of crude oil can meet domestic needs. In 2030, it is estimated that crude 

oil supplies will reach 427,917 million barrels. 
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Pendahuluan 

Salah satu instrument pemacu pertumbuhan ekonomi adalah energi, pemerintah 

menaruh perhatian lebih terhadap keberlanjutan pasokan energi di Indonesia. Kementerian 

ESDM mengatakan sektor minyak dan gas memberikan sumbangan pendapatan sebesar 

Rp. 185 triliun (78%) dan sektor pertambangan umum sebesar (22%). Pada tahun 2023, 

capaian PNBP Kementerian ESDM (2021) melibihi target yang sudah dibuat yaitu 118,6% 

atau Rp. 299,53 miliar. 

Pemakaian sumber energi yang semakin tinggi mengindikasikan bahwa industri 

dinegara tersebut ikut meningkat, yang diharapkan dapat sejalan dengan tingkat 

perekonomian. Peningkatan dalam pemakaian energi merupakan Gambaran bahwa 
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peningkatan ekonomi sedang terjadi (Kraft dan Kraft : 1978), hal ini sejalan dengan 

pendapatan dari Ekonom neoklasik. Dalam mendukung pertumbuhan ekonomi melalui 

penerimaan negara. Bedasarkan data DEN persentase bauran energi Minyak mentah 

(30,18%) dan Gas Bumi (16,28%). Kebutuhan energi di Indonesia khususnya minyak mentah 

setiap tahunnya terus mengalami peningkatan yang diikuti dengan meningkatnya pula 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 

Konsumsi minyak mentah di negara Indonesia pada tahun 2023 sebesar 263.690 BOE. 

Konsumsi minyak mentah tahun 2023 mengalami kenaikan dibandingkan dengan 

konsumsi minyak pada tahun 2022 yaitu sebesar 262.987 BOE. Konsumsi minyak di 

Indonesia mengalami penurunan pada tahun 2019 sedangkan di tahun 2020 - 2022 terus 

mengalami kenaikan konsumsi minyak per tahunnya. BBM merajai konsumsi energi tahun 

2022 sampai dengan 10 tahun ke depan konsumsi BBM mencapai 113 juta TOE (Hymne) 

dan 96 juta TOE (Mars). Pada tahun 2023, total konsumsi energi fosil berasal dari minyak 

dan gas sebesar 384.634 ribu BOE dan total konsumsi energi fosil yang berasal dari batu 

bara tahun 2023 sebesar 316.754 ribu BOE. Hal ini secara tidak langsung Indonesia masih 

memiliki ketergantungan pada energi tidak terbarukan, salah satunya minyak mentah. 

Berikut data permintaan energi final per jenis energi ditunjukkan pada gambar dibawah ini, 

 

Gambar 1. Permintaan Energi Final per Jenis Energi 

Sumber : HEESI, 2022 

Konsumsi minyak mentah yang meningkat justru menyebabkan impor minyak 

mentah terus meningkat dari tahun ke tahun, yang dikarena kilang di Indonesia tidak 

mampu menampung seluruh produksi minyak mentah yang diproduksi oleh negeri 

sendiri. Sehingga Indonesia masih melakukan import minyak mentah, . Berikut ini data 

impor minyak mentah yang dilakukan oleh Indonesia dari tahun 2018 – 2022. 
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Gambar 2. Impor Minyak Mentah di Indonesia 

Sumber : HEESI, 2022 

Cadangan energi fosil berupa minyak mentah yang selama ini digunakan 

diperkirakan akan semakin berkurang dan mungkin akan habis. Defisit energi pun akan 

diperkirakan semakin besar sehingga membuat Indonesia tak mampu lagi memenuhi 

kebutuhan energi dimasa yang akan datang. Rencana Strategis (Renstra) yang dibuat oleh 

Kementerian ESDM tahun 2016 – 2023, mengungkapkan bahwa Cadangan minyak mentah 

di Indonesia sebesar 4,70 miliar barel akan diperkirakan habis dalam 13 tahun mendatang. 

Total cadangan minyak mentah pada tahun 2022 ada berada diangkat 4,17 miliar barel, 

namun yang merupakan cadangan terbukti hanya sekitar 2,27 miliar barel dan sisanya 

merupakan cadangan potensial. Berikut ini grafik cadangan minyak mentah di Indonesia 

tahun 2016 – 2023 : 

 

Gambar 3. Cadangan Minyak Mentah di Indonesia 2016 – 2023 

Sumber : HEESI, 2022 

Total cadangan minyak mentah pada tahun 2023 sebesar 4,70 miliar barel, namun yang 

merupakan cadangan terbukti hanya sekitar 2,41 miliar barel dan sisanya merupakan 

cadangan potensial. Cadangan minyak mentah terbukti pada tahun 2023 sebesar 2,41 miliar 

barel besaran ini menurun jika dibandingkan dengan cadangan minyak mentah terbukti 

tahun 2022 yaitu sebesar 2,27 miliar barel. 

Akhmad & Amir (2018) cadangan energi fosil yang semakin berkurang dan 

peningkatan konsumsi energi, dapat menjadi ancaman dalam pembangunan ekonomi 

Indonesia. Peramalan konsumsi minyak merupakan hal yang sangat penting dalam waktu 

dekat dan untuk mengetahui perencanaan energi jangka panjang untuk negara, baik 
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digunakan sebagai pembuatan kebiajakan maupun sebagai pengambilan keputusan 

C.Dritsaki et.al (2021). Forecasting merupakan hal yang sudah diterapkan diberbagai 

bidang ilmiah, seperti ekonomi, meteorologi, kedokteran, mekani, ekologi dana bidan 

lainnya M.Dritsaki & Dritsaki (2020). Seharusnya Indonesia mampu mengirimkan minyak 

mentah ke negara luar jauh lebih banyak, dibandingkan dengan konsumsi minyak yang 

sangat jauh berbanding 180O dengan kondisi sekarang, dimana untuk melakukan produksi 

minyak demi memenuhi kebutuhan negara sendiri saja masih jauh dari kata cukup. Sampai 

detik ini Indonesia masih menghadapi berbagai persoalan dalam mencapai target dalam 

pembangunan di bidang energi. Ketergantungan Indonesia terhadap energi fosil masih 

tinggi terutama minyak mentah. Kebijakan subsidi yang membuat harga menjadi murah 

justru menyebabkan konsumsi minyak mentah semakin tinggi pula, sedangkan di sisi lain 

penurunan cadangan minyak di Indonesia terus berkurang. 

Penelitian terdahulu yang serupa pernah dilakukan oleh Ana Fitriyatus, S. dkk (2017) 

mengenai peramalan penyediaan dan konsumsi bahan bakar minyak dengan model sistem 

dinamik dimana hasil penelitian tersebut pada tahun 2025 BBM dalam negeri tidak dapat 

memenuhi kebutuhan masyarakat di Indonesia, penelitian serupa juga dilakukan oleh 

Rahafattri Ariya F, dkk (2015) peramalan harga minyak mentah dunia denganmetode radial 

basis function neural network hasil penelitian menujukkan bahwa harga minyak mentah 

USD$55,91 per barel setiap harinya. Busari dan Lim (2021) merancang metodologi 

peramalan untuk meramalkan harga Minyak Mentah. Mereka merancang model ansambel 

menggunakan GRU dan LSTM. 

Banyak peneliti telah mempelajari hubungan peramalan ketersediaan minyak mentah 

namun belum ada konsensus yang muncul (Kraft, J. and Kraft, A. 1978). 

Indonesia terus mengalami penurunan cadangan minyak mentah. Nyatanya, 

persentase kegiatan eksplorasi atau penemuan sumber cadangan baru belum ditemukan 

dan terus berkurang. Padahal Indonesia merupakan negara dengan kekayaan alamnya 

KESDM (2015a). Penurunan Cadangan minyak mentah berdampak pada penurunan 

pendapatan negara melalui PNBP pendapatan negara dari sektor minyak dan gas juga 

mengalami penurunan. Oleh sebab itu, pentingnya melakukan suatu kajian yang 

menganalisis penyediaan dan kosumsi minyak mentah di Indonesia dimasa yang akan 

datang melaui peramalan 

 

Metodologi 

Penelitian ini termaksud dalam penelitian kuantitatif dengan pendekatan time-series 

forecasting (Sari, 2024), data yang dibutuhkan yaitu data keuangan yang diambil melalui 

Outlook Kementerian ESDM, Badan Pusat Statistik (BPS), Statistik Minyak dan Gas 2023 

Kementerian ESDM. Data yang diambil merupakan data dengan periode pengamatan 2013 

- 2030. Variabel didalam penelitian ini terdiri dari Konsumsi Minyak mentah yang 

merupakan Total Konsumsi Minyak mentah dan Penyediaan Minyak Mentah yang di 

hitung melalui penjumlahan produksi minyak mentah domestik + impor - ekspor. Data 

diolah dengan model time-series data historis digunakan untuk memprediksi masa depan 

Heizer et al. (2017). Hasil peramalan kemudian dibandingkan dengan metode peneliti 



Jurnal Ekonomi, Manajemen, Bisnis dan Akuntansi Review Vol: 5, No 1, 2025 5 of 10 

https://penerbitadm.pubmedia.id/index.php/JER 

 

 

 

terdahulu. Heizer et al. (2017) untuk menggunakan model time-series terdapat beberapa tiga 

metode perhitungan, yaitu: 

1. Naive Approach : permintaan pada periode n+1 dianggap memiliki nilai permintaan 

yang sama. 

2. Moving Averages : Moving Average sederhana direpresentasikan sebagai berikut : 

Moving average = 
𝜺 𝒅𝒆𝒎𝒂𝒏𝒅 𝒊𝒏 𝒑𝒓𝒆𝒗𝒊𝒐𝒖𝒔 𝒏 𝒑𝒆𝒓𝒊𝒐𝒅𝒔 

𝒏 

 

3. Exponential Smoothing : menggunakan data tahun sebelumnya. Rumus dasar dari 

Exponential Smoothing dapat diilustrasikan sebagai berikut: 

Ft - Ft - 1 + α (At-1 - Ft - 1) 

4. Adjusted Exponential Smoothing : menambahkan hasil perhitungan trend yang 

disesuaikan: 

AFt +1 = Ft + 1 + Tt + 1 

Menurut Heizer et al. (2017), terdapat tiga metode ini sering digunakan untuk 

menghitung akurasi peramalan dari model time - series, yaitu : MAD, MSE MAPE. Kriteria 

ketepatan keputusan model dengan uji MAPE (Lo-mauro dan Bakshi (1985) dalam 

Somantri et al., 2005) adalah: MAPE < 5% : sangat tepat; 5% < MAPE < 10% : tepat; MAPE > 

10% : tidak tepat. Hasil forecasting kemudian dibandingkan untuk menentukan metode 

mana yang terbaik. 

Hasil dan Pembahasan 

Produksi Minyak Mentah di Indonesia 

Peramalan Penyediaan Produksi Minyak Mentah di Indonesia 

Proses peralaman dilakukan dengan mengunakan data permintaan minyak mentah 

dengan menjumlahkan data permintaan minyak mentah exsport maupun import dan data 

komsumsi minyak mentah di Indonesia periode 2013 – 2023. Berikut ini data permintaan 

minyak mentah export dan import di Indonesia periode 2023 – 2025 dan data konsumsi 

minyak mentah di Indonesia periode 2023 – 2025. 

Peramalan dengan Metode Naive Approach 

Tabel berikut menjukkan hasil peramalan dengan Metode Naïve Approach 

Tabel 1. Forecasting Metode Naïve Approach 
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Peramalan dengan Metode Moving Averages 

Tabel berikut menjukkan hasil peramalan dengan Metode Moving Averages : 

Tabel 2. Forecasting Metode Moving Averages 
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Hasil perhitungan forecasting pada table diatas, menunjukkan hasil yang tidak jauh 

berbeda dengan nilai actual permintaan. Tabel diatas memiliki hasil perhitungan yang 

cukuo konstan dimana mendekati nilai actual permintaan. 

Peramalan dengan Metode Exponential Smoothing 

Tiga nilai konstanta dipilih untuk menhibdari bias dalam perhitungan degan nilai: α = 0,1; 

α = 0,3; dan α = 0,5. 

Tabel 3. Forecasting Metode Exponential Smoothing 
 

 

Hasil peramalan dengan nilai konstanta α = 0,5 hasil peramalan lebih mendekati nilai 

permintaan actual, dibandingkan dengan α = 0,1 dan α = 0,3. Nilai 412.342.69 juta barel 

mendekati nilai permintaan actual sebesar 427.917,2 dibandingan dengan konstanta 

lainnya. 
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Peramalan dengan Adjusted Exponential Smoothing 

Dilakukan dengan menambahkan hasil perhitungan tren ke hasil peramalan. Pada 

penelitian ini digunakan nilai α = 0,1 dan β = 0,5. Berikut hasil peramalannya : 

Tabel 4. Forecasting Metode Adjusted Exponential Smoothing 
 

 

Akurasi Peramalan dan Pemilihan Metode Peramalan Terbaik 

Untuk mengukur akurasi hasil forecasting dan menentukan metode terbaik, digunakan tiga 

indikator kesalahan, yaitu Mean Absolute Deviation (MAD), Mean Square Error (MSE), dan 

Mean Absolute Percentage Error (MAPE). 

Tabel 5. Pengukuran Akurasi Peramalan dan Pemilihan Metode Peramalan Terbaik 
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Berdasarkan hasil pengukuran metode Exponential Smoothing dengan α = 0,5 

memiliki nilai kesalahan terendah dibandingkan dengan metode lain dimana nilai (MAPE 

= 3,64%). Dengan begitu, hasil penelitian menunjukkan bahwa metode Exponential 

Smoothing dengan α = 0,5 merupakan metode terbaik untuk meramalkan penyediaan 

minyak mentah di Indonesia. Metode ini memberikan hasil peramalan yang lebih akurat 

dibandingkan dengan metode perhitungan lainnya. 

Simpulan 

Pembuktian model dilakukan dengan membandingkan hasil permalan yang 

dilakukand engan data aktual yang di peroleh dari sistem nyata. Pembuktian ini dilakukan 

terhadap variabel penyediaan cadangan (produksi) minyak mentah. Validasi dilakukan 

dengan menurunkan waktu simulasi menjadi waktu awal tahun 2012 – 2030. Beberapa 

skneario dengan menggunakan 3 metode peramalan sudah dilakukan. Berdasarkan dengan 

kriteris uji MAPE, tabel peramalan dengan menggunakan metode exponential smoothing 

dimana α = 0,5 adalah tepat yaitu 5% < 3,64% < 10%. Artinya jumlah produksi minyak 

mentah yang di naikkan 1,27% per tahun seirama dengan laju pertumbuhan penduduk 

memberikan nilai aktual sebesar 427.917,2 juta barel dan nilai peramalan metode 

exponential smoothing dimana α = 0,5 sebesar 412.342,69 juta barel. Cadangan minyak 

mentah secara aktual masih dapat memenuhi konsumsi minyak mentah di Indonesia 

sampai tahun 2030. Hasil penelitian ini tidak sama dengan penelitian yang dilakukan Ana 

Fitriyatus Sa’adah, dkk (2017) dimana pada tahun 2017 – 2025, penyediaan BBM dalam 

negeri tidak mampu memenuhi kebutuhan BBM di Indonesia. 
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